WALI KOTA LUBUKLINGGAU

PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN WALI KOTA LUBUKLINGGAU

NOMOR ( TAHUN 2021

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALI KOTA LUBUKLINGGAU NOMOR 16

TAHUN 2020 TENTANG PENDELEGASIAN KEWENANGAN PENYELENGGARAAN

DAN PENANDATANGANAN PERIZINAN KEPADA KEPALA DINAS PENANAMAN

Menimbang

MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA LUBUKLINGGAU,

a. bahwa Pendelegasian Kewenangan Penyelenggaraan dan

Penandatanganan Perizinan dari Wali Kota kepada Kepala
Dinas Penanaman, Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu telah ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota
Lubuklinggau Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Pendelegasian  Kewenangan  Penyelenggaraan Dan
Penandatanganan Perizinan Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

. bahwa seiring berjalannya waktu terdapat jenis perizinan

baru yang harus diatur oleh Pemerintah Kota
Lubuklinggau, maka Peraturan Wali Kota Lubuklinggau
Nomor 16 Tahun 2020 tentang Pendelegasian Kewenangan
Penyelenggaraan Dan Penandatanganan Perizinan Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu perlu diadakan perubahan;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan
Wali Kota tentang Perubahan Atas Peraturan Wali Kota
Lubuklinggau Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Pendelegasian = Kewenangan Penyelenggaraan Dan
Penandatanganan Perizinan Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;



Mengingat

[—

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa
Kontruksi kLernbaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3838);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2001 tentang
Pembentukan Kota Lubuklinggau (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4114);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4724);

Undang-Undang 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang -
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang
Pelayanan Perizinan Terpadu Terintegrasi secara
Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6215);

Peraturan Presiden Nomor 91 tahun 2017 tentang
Percepatan Berusaha (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 210);



"

9.

10.

11.

12,

13.

14.

15.

Peraturan Presiden Nomor 97 tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 221);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1956);

Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun 2019 tentang izin
Lokasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1085);

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1956);

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Lubuklinggau Tahun 2012-2032
(Lembaran Daerah Kota Lubuklinggau Tahun 2012 Nomor
1);

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Penetapan Hasil Pemetaan
Urusan Pemerintah Daerah di Bidang Penanaman Modal
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1218);

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Pedoman dan Tata cara
Perizinan dan Fasilitas Penanaman Modal (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1767);

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Lubuklinggau (Lembaran Daerah Kota Lubuklinggau
Tahun 2016 Nomor 7) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 5 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota
Lubuklinggau Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota
Lubuklinggau (Lembaran Daerah Lubuklinggau Tahun
2019 Nomor 5 );



Menetapkan

16.Peraturan Wali Kota Nomor 53 Tahun 2016 tentang

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Lubuklinggau (Berita Daerah Kota Lubuklinggau Tahun
2016 Nomor 53);

MEMUTUSKAN:

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALI KOTA NOMOR 16
TAHUN 2020 TENTANG PENDELEGASIAN KEWENANGAN
PENYELENGGARAAN DAN PENANDATANGANAN
PERIZINAN KEPADA KEPALA DINAS PENANAMAN
MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Wali Kota
Lubuklinggau tentang Peraturan Wali Kota Lubuklinggau
Nomor 16 Tahun 2020 Tentang Pendelegasian
Kewenangan Penyelenggaraan Dan Penandatanganan
Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (Berita Daerah Kota
Lubuklinggau Tahun 2020 Nomor 16) diubah sebagai
berikut:

1. Merubah ketentuan Pasal 4 sehingga menjadi sebagai
berikut:

Pasal 4

(1) Jenis-jenis Perizinan yang Didelegasikan Kewenangan
Penandatanganannya Kepada Kepala Dinas meliputi :
a. Perizinan yang melalui OSS terdiri dari :

sektor pendidikan dan kebudayaan

sektor pertanian;

sektor lingkungan hidup dan kehutanan;

sektor pekerjaan umum dan perumahan rakyat;

sektor pendidikan tinggi;

sektor kesehatan;

sektor obat dan makan;

sektor perindustrian;

. sektor perdagangan;

10. sektor perhubungan;

11. sektor komunikasi dan informasi;

12. sektor keuangan;

13. sektor pariwisata;

14. sektor ketenagakerjaan;
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15. sektor Perkoperasian dan UMKM;

16. sektor agama dan Keagamaan;

17. sektor Kepolisian,;

. perizinan Usaha terdiri dari :

surat keterangan penyimpanan barang ( skpb );

izin trayek;

tanda daftar industri (TDI);

izin reklame;

izin depot air minum isi ulang (DAMIU);

izin usaha toko modern (IUTM);

izin ruang pamer / promosi;

izin sarang burung walet;

izin usaha simpan pinjam untuk koperasi;

10 izin tanda daftar usaha Pariwisata

Perizinan Non Usaha terdiri dari :

Izin mendirikan menara telekomunikasi;

izin lingkungan; dan

izin mendirikan bangunan;

sertifikat laik fungsi;

izin panti asuhan;

izin panti jompo;

izin praktek dokter umum;

izin praktek dokter gigi;

izin praktek dokter spesialis;

0. izin praktek dokter bersama,;

11.izin praktek bidan

12. izin praktek perawat;

13. izin praktek perawat gigi;

14. izin kerja radiografer;

15.izin operasional puskesmas/klinik/Rumah
Sakit ;

16. izin praktek apoteker;

17. izin praktek tenaga teknis kefarmasian;

18. izin pangan industri rumah tangga (pirt);

19. izin operasional optik;

20. izin refraksionis optisien;

21. izin praktek fisioterapi;

22.izin surat terdaftar pengobatan tradisional
(BATRA);

23. izin praktek psikiater;

24. izin promosi kesehatan

25. izin penelitian laporan akhir (D.1,D.2,D.3,D.4);

26. izin penelitian skripsi starta 1 (S.1);

27.izin Penelitian Tesis Starta 2 (S.2);

28. izin Penelitian Disertasi Starta 3 (S.3)

29. izin operasional sekolah swasta;

30. izin operasional lembaga kursus dan pelatihan
T DV
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29.

30.

31

50.

izin Operasional Pusat Kegiatan Belajar

‘Masyarakat (PKBM);

izin TPS Limbah B3;

.izin Pengelolaan Limbah Cair (IPLC);
32.
33.
34.
3S.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.

48.
49.

Izin Pengumpul Limbah B3;

Izin Pembuangan Limbah (IPAL);
Izin Bursa Kerja Khusus (BKK);
izin praktek penata anastesi;

izin praktek tenaga gizi;

izin praktek sanitarian;

izin praktek ahli teknologi laboratorium medik;
izin rekam medis;

izin okupasi terapi;

izin kerja tenaga sanitarian;

izin laik sehat sanitasi;

izin alat kesehatan ;

izin fisikawan medik;

izin teknisi kardiovaskuler;

izin tenaga terapis gigi dan mulut;
izin tenaga kesehatan masyarakat;

Izin Penyelenggaraan Sarana Pelayanan Apotek;
Izin pendirian SD, SMP yang diselenggarakan
oleh masyarakat;dan

Izin operasional SD, SMP yang diselenggarakan
oleh masyarakat;

(2) Perizinan yang dilaksanakan melalui ~ OSS
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

2. Merubah ketentuan Pasal 5 sehingga menjadi sebagai

berikut:
Pasal 5
(1) Kewenangan penandatanganan perizinan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (1)
dilakukan Kepala Dinas.

(2) Dalam setiap penerbitan Perizinan, dilakukan oleh
Kepala Dinas setelah mendapat rekomendasi dari
tim Teknis.

(3) Khusus Perizinan Tertentu di Laporkan kepada
Wali Kota Lubuklinggau yang meliputi :

a.
b.

izin lokasi;
izin mendirikan hotel;



izin mendirikan toko modern;

izin mendirikan stasiun pengisian bahan
bakar umum (SPBU);

izin mendirikan usaha industri skala besar;
izin mendirikan menara telekomunikasi;

izin mendirikan perumahan;

izin operasional sekolah swasta;dan

izin mendirikan rumah sakit dan klinik;

B 0
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Pasal II

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Wali Kota ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Lubuklinggau.

Ditetapkan di Lubuklinggau
pada tanggal, \ Februart 2021

WALI KOTA LUBUKLINGGAU,

H.S.N.P A PUTRA SOHE
di Lubuklinggau
| Tobruagt 2021

RAH KOTA LUBUKLINGGAU

TA LUBUKLINGGAU TAHUN 2021
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